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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh adopsi international financial 
reporting standards, good corporate governance, dan asimetri informasi terhadap manajemen 
laba pada perusahaan otomotif dan komponennya terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara 
parsial dan simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Sampel 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan adopsi international financial 
reporting standards, good corporate governance, dan asimetri informasi berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Secara parsial hanya adopsi international financial reporting standards dan 
asimetri informasi yang berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan good corporate 
governance tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
Kata kunci : Adopsi International Financial Reporting Standards, Good Corporate Goverance, 
Asimetri Informasi, Manajemen Laba 
 
 
Abstract 
 The purpose of this study was to determine the effect  of the adoption of international 
financial reporting standards, good corporate governance, and information asymmetry on 
earnings management in the automotive and component companies listed on Indonesia Stock 
Exchange in a partial and simultaneous. The method used is a causal research. The sample of 
this study indicate that the simultaneous adoption of international financial reporting 
standards, good corporate governance, information asymmetry effect on earnings management. 
Partially adoption of international financial reporting standards and information asymmetry 
effect on earnings management, while good corporate governance has no effect on earnings 
management. 
 
Keywords : Adoption of International Financial Reporting Standards, Good Corporate 
Goverance, Information Asymmetry, Earnings Management 
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1. PENDAHULUAN 
 
 Laporan keuangan menjadi sumber informasi yang sangat penting karena menyajikan 
informasi laba yang diperlukan oleh pihak internal ataupun eksternal. Di dalam laporan 
keuangan salah satu informasi yang digunakan untuk mengukur peningkatan atau penurunan 
kinerja perusahaan adalah laba. Informasi laba ini menjadi penting bagi pihak eksternal 
terutama investor yang menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. Apabila laba perusahaan 
menunjukkan peningkatan, maka pihak investor akan tetap menanamkan modalnya karena akan 
menguntungkan baginya, tetapi apabila laba menunjukkan penurunan, maka pihak investor 
berpikir dua kali untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang mengalami penurunan 
laba. Inilah yang memunculkan tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. 
 Informasi laba menjadi sangat penting yang membuat manajer cenderung melakukan 
disfungtional behavior (perilaku tidak semestinya) yaitu adanya manajemen laba. Menurut 
Sulistyanto (2008, h. 6) manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan untuk 
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan 
untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.  
 Banyak penyebab mengapa manajer melakukan manajemen laba, antara lain pertama 
adanya persaingan bisnis antar perusahaan dimana apabila kinerja seorang manajer perusahaan 
buruk, maka akan berdampak ke nilai perusahaan. Kedua manajer melakukan manajemen laba 
yaitu untuk kepentingan diri sendiri pengaruh dari menampilkan performa yang baik, maka 
manajer akan mendapatkan prestasi yang baik, mendapatkan bonus ataupun promosi jabatan. 
 Ada beberapa perusahaan di dunia yang melakukan skandal pelaporan akuntansi seperti 
Enron, Merck, World. Com, dan perusahaan yang lainnya di Amerika Serikat. Di Indonesia 
terdapat juga seperti PT. Lippo Tbk, PT Kimia Farma Tbk, dan  PT Kereta Api Indonesia. 
Adopsi IFRS adalah upaya untuk mengurangi adanya manajemen laba yang dilakukan oleh 
pihak manajemen. Ini sesuai dengan pernyatan IAI yang dikutip dari Narendra (2013, h.19) 
bahwa IFRS dapat mempersulit tindakan manajemen laba melalui fair value dan balance sheet 
approach. Selain adopsi IFRS, penerapan Good Corporate Governance juga dapat mengurangi 
tindakan manajer melakukan manajemen laba.  
 Ini sesuai dengan pernyataan Chtourou (2001) dalam Sulistyanto (2008, h. 156) yang 
menyatakan bahwa penerapan prinsip good corporate governance secara konsisten dapat 
menjadi penghambat aktivitas manajemen laba. Menurut Sulistyanto (2008, h. 134) good 
corporate governance adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar 
perusahaan itu menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder. Asimetri 
informasi juga dapat mengurangi adanya manajemen laba. Menurut penelitian Richardson 
(1998) dikutip dari Desmiyawati (2009) terdapat hubungan positif antara asimetri informasi 
dengan manajemen laba. Ketika asimetri informasi tinggi, maka stakeholders tidak memiliki 
sumber daya yang cukup, insentif atau akses informasi yang relevan untuk memonitor tindakan 
manajer.  
 Perusahaan yang terus berkembang pesat setiap tahun di  Indonesia adalah sektor 
otomotif. Ini dapat dilihat dari penjualan yang terus meningkat setiap tahun. Penjualan Mobil 
selama 2013 mencapai 1.226.199 unit atau naik sebesar 10% dari tahun sebelumnya (2012), 
yaitu 1.116.230. Data sementara salah satu APM anggota Gaikindo, pertumbuan terbesar 
diperoleh Honda yang naik 31% dari 69.320 menjadi 90.878. Penjualan terbesar kedua 
diperoleh Suzuki yang naik 28% dari 126.577 menjadi 162.467. Penjualan terbesar ketiga 
diperoleh Daihatsu yang naik 14% menjadi 185.942 dan keempat diperoleh Toyota yang naik 
7% serta kelima diperoleh oleh Mitsubishi yang naik 5% (Kompas, 2013). 
 Berkaitan dengan adopsi IFRS, penelitian Prima Santy (2011) tidak memiliki pengaruh 
adopsi IFRS terhadap manajemen laba. penelitian Rudra (2012) memiliki pengaruh adopsi IFRS 
terhadap manajemen laba. Variabel GCG, penelitian dari Rachmawati (2013) menunjukkan 
bahwa GCG berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan penelitian Eka (2008) 
menunjukkan GCG tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Variabel Asimetri Informasi 
menunjukkan bahwa Asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba yang diteliti
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oleh Desmiyanti (2010) sedangkan penelitian yang dilakukan Ilham (2010) Asimetri Informasi 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
adopsi IFRS, GCG, dan Asimetri Informasi berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen 
Laba? apakah adopsi IFRS, GCG, dan Asimetri Informasi berpengaruh secara parsial terhadap 
manajemen laba? 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Manajemen Laba 
Menurut Sulistyanto (2008, h. 6) manajemen laba adalah upaya manajer perusahaan 
untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan 
tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 
 Menurut Scott (2003) dikutip dari Rachmawati (2008) macam-macam bentuk dari 
manajemen laba sebagai berikut: 
a. Taking a Bath 
Terjadinya taking a bath pada periode stress atau reorganisasi termasuk penggantian CEO 
baru. Bila perusahaan harus melaporkan laba yang tinggi, manajer terpaksa harus melaporkan 
laba yang tinggi, maka manajer harus menghapus aktiva dengan harapan laba akan meningkat. 
b. Income Minimization 
Bentuk ini dilakukan sebagai alasan politis pada periode laba yang tinggi karena 
mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva tak berwujud serta mengakui pengeluaran-
pengeluaran sebagai biaya. 
c. Income Maximation 
Bentuk ini bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang 
lebih besar. 
d. Income Smoothing 
Merupakan tindakan untuk menaikkan atau menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasi 
laba yang dilaporkan sehingga perusahaan terlihat stabil dan tidak berisiko tinggi. 
Manajemen Laba didapatkan dari dicretionary accrual model jones dimodifikasi dengan 
rumus sebagai berikut: 
1. TAC (Total Akrual) = Net Income – Cash Flow From Operations. 
 
2. 
      
       
= b0 
 
       
 +     
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Keterangan : 
TACit-1 = Total Aktiva perusahaan i periode t-1 
 Sales = Perubahaan Penjualan perusahaan i periode t-1 
PPEit = Gross, Property, plant and equipment perusahaan I periode t 
b0 = Estimated intercept perusahaan i periode t. 
b1, b2 =  Slope perusahaan I periode t. 
3.         = b0
 
       
+ b1 
                 
       
  
+    
      
       
 
 
Keterangan : 
NDACit = Nondicretionary Accurals perusahaaan i periode t. 
TA = Total Aktiva. 
b0 = Estimated intercept perusahaan i periode t. 
b1, b2 =  Slope perusahaan I periode t. 
 TAi,t-1 = Perubahaan total aktiva perusahaan i periode t-1. 
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PPEit = Gross, Property, plant and equipment perusahaan I periode t. 
 
2.2 Adopsi IFRS 
 IFRS (International Financial Reporting Standards) merupakan standar, interprestasi, 
kerangka kerja dalam rangka penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang diadopsi oleh 
IASB (International Accounting Standards Board). 
 Angkoso (2012) dikutip dari Yusvika (2014) menyatakan secara umum, manfaat 
konvergensi IFRS yaitu : 
1. Memudahkan pemahaman atas laporan keuangan dengan penggunaan Standar Akuntansi 
Keuangan yang dikenal secara internasional. 
2. Meningkatkan arus investasi global melalui transparansi. 
3. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang fund raising melalui pasar modal. 
4. Menciptakan efisiensi penyusunan laporan keuangan. 
5. Meningkatkan kualitas laporan keuangan antara lain dengan mengurangi kesempatan untuk 
melakukan earning management. 
 
2.3 GCG 
 Menurut Sulistyanto (2008, h. 134), good corporate governance adalah sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan agar perusahaan itu menciptakan nilai tambah (value 
added) untuk semua stakeholder. 
 Good corporate governance dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 macam yaitu: 
1. Dewan Komisaris Independen 
Menurut Sulistyanto (2008, h. 141), komisaris independen merupakan pihak yang 
mempunyai tanggung jawab untuk mendorong diterapkannya prinsip good corporate 
governance di dalam perusahaan melalui pemberdayaan dewan komisaris agar dapat melakukan 
tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada manajer secara efektif dan lebih memerikan 
nilai tambah bagi perusahaan. 
2. Komite Audit 
Menurut Sulistyanto (2008, h. 141), komite audit merupakan pihak yang mempunyai tugas 
untuk membantu komisaris dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan dan 
peningkatan efektivitas internal dan eksternal audit. 
3. Dewan Direksi 
 Menurut Pedoman Good corporate governance (2006, h. 17) direksi sebagai struktur 
perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola perusahaan. 
 
2.4 Asimetri Informasi 
Menurut Muliati (2011) asimetri informasi muncul ketika pihak manajemen memiliki 
akses informasi tentang laporan keuangan perusahaan lebih banyak daripada pihak eksternal 
terutama investor. Asimetri Informasi diukur menggunakan Relative Bid Ask Spread. Asimetri 
Informasi menggunakan proksi Quotes, Volatilitas Return, dan Volume Penjualan (Richardson 
dalam Wasilah 2005). 
 Menurut Scott (2009) yang dikutip dari Wulan (2013) jenis-jenis asimetri informasi ada 
dua, yaitu: 
1. Adverse Selection 
Informasi yang diperoleh antara satu pihak dan lainnya berbeda ketika akan atau 
melangsungkan suatu transaksi bisnis. Adverse Selection muncul ketika manajer lebih 
mengetahui semua tentang perusahaan daripada investor. 
2. Moral Hazard 
 Jenis informasi yang muncul akibat satu pihak dapat mengamati pihak lain, tetapi pihak 
lain tidak dapat mengamatinya. Moral hazard muncul karena adanya pemisahan kepemilikan 
dan pengendalian yang merupakan karakter sebagian besar entitas bisnis besar. 
5 
 
 
2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba 
Berikut ini faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Laba:  
1. Adopsi IFRS (X1) 
2. GCG (X2) 
3. Asimetri Informasi (X3) 
4. Ukuran Perusahaan 
5. Umur Perusahaan 
6. Leverage 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ha1 = Adopsi international financial reporting standards, good corporate governance, dan 
asimetri informasi berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba. 
Ha2 = Adopsi international financial reporting standards berpengaruh secara parsial terhadap 
manajemen laba. 
Ha3 = Good corporate governance berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. 
Ha4 = Asimetri informasi berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah hubungan kausal dimana mengetahui  
hubungan sebab akibat. Peneliti ingin mengetahui pengaruh adopsi international financial 
reporting standards, good corporate governance, dan asimetri informasi secara parsial dan 
simultan terhadap manajemen laba. 
Manajemen Laba
(Y)
Ha2 (Parsial)Ha2 (Parsial)
Ha1 (Simultan)Ha1 (Simultan)
Adopsi International 
Financial Reporting 
Standars (X1)
Good Corporate 
Governance (X2)
Asimetri Informasi
(X3)
Ha3 (Parsial)Ha3 (Parsial)
Ha4 (Secara Parsial)Ha4 (Secara Parsial)
e
Keterangan:Keterangan:
= Simultan= Simultan
= Parsial= Parsial
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3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini Adopsi IFRS, GCG, dan Asimetri Informasi sedangkan subjek 
penelitian adalah Perusahan Otomotif dan Komponennya yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling purposive dimana teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. 
 
3.4 Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diperlukan didapatkan dari 
www.idx.co.id dan www.finance.yahoo.com.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
 
3.6 Definsi Operasional 
1. Adopsi IFRS 
Indikator dari adopsi IFRS adalah dummy dengan syarat apabila mengadopsi secara 
penuh, maka diberi angka 1 dan apabila tidak mengadopsi secara penuh. 
2. GCG 
Indikator dari GCG yang pertama dewan komisaris independen didapat total dewan 
komisaris independen dibagi dewan komisaris. Kedua, komite audit yang didapat dari total 
komite audit dan ketiga, dewan direksi yang didapat dari total jumlah dewan direksi dalam suatu 
perusahaan. 
3. Asimetri Informasi 
Indikator dari asimetri informasi dengan menggunakan bid ask spread. Ada 3 dalam bid 
ask spread, yaitu quotes, volume penjualan, dan volatilitas return. 
4. Manajemen Laba 
Indikator dari manajemen laba adalah discretionary accrual model jones modifikasi. 
 
 
4. PEMBAHASAN 
 
4.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
 
 
                                     Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari masing-masing variabel dalam penelitian ini memiliki nilai minimum, 
maximum, mean, dan standar deviation dimana manajemen laba memperoleh nilai minimum – 
0.13, maximum 0.46, mean 0.1131, dan standar deviation 0.16970. IFRS mempeoleh nilai 
minimum 0, maximum 1, mean 0.8333, dan standar deviation 0.37796. GCG memperoleh nilai 
minimum 6, maximum 18.04, mean 9.0194, dan standar deviation 2.59921. Asimetri Informasi 
 Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ML -.13 .46 .1131 .16970 
IFRS .00 1.00 .8333 .37796 
GCG 6.00 13.38 9.0194 2.59921 
AI 13.46 18.04 15.7456 1.38161 
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memperoleh nilai minimum 13.46, maximum 8.04, mean 15.7456, dan standar deviation 
1.38161. 
 
4.2 Uji Normalitas 
Dalam uji normalitas ada dua metode yang digunakan, yaitu metode P-Plot dan 
kolmogrov: 
 
1. Metode P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                              Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Gambar 2 Metode P-Plot 
 
 Terlihat dari gambar 2 bahwa titik-titik menyebar disekitar garis dan mengikuti garis 
diagonal. Ini membuktikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara 
normal. 
 
2. Metode Kolmogrov 
 
Tabel 2 Metode Kolmogrov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                             Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai asymp. sig (2-tailed) 0.833 lebih besar dari 0.05. Ini 
menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi secara normal. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0 
Std. 
Deviation 
.13508 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .104 
Positive .104 
Negative -.085 
Kolmogorov- 
Smirnov Z 
.622 
Asymp. Sig. (2-tailed) .833 
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4.3 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Gambar 3 Uji Heterokedastisitas 
 
 Gambar 3 menunjukkan bahwa titik-titik membentuk pola yang jelas dan menyebar di 
atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Ini berarti model regresi yang digunakan tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas. 
 
4.4 Uji Mulikolinearitas 
 
Tabel 3 Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Nilai tolerance IFRS sebesar 0.919, GCG sebesar 0.621 dan Asimetri Informasi sebesar 
0.663 dimana masing-masing variabel independen memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 
0.10. Nilai VIF IFRS sebesar 1.088, GCG sebesar 1.610, dan Asimetri Informasi sebesar 1.508 
kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
4.5 Uji Autokorelasi 
Tabel 4 Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
                                                   Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
                         Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 
  
IFRS .919 1.088 
GCG .621 1.610 
AI .663 1.508 
DW N K DU DL 4-DU 
1.772 36 3 1.6539 1.2953 2.3461 
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Tabel 4 Durbin Watson menunjukkan bahwa nilai siignifikansi 0.05, jumlah variabel bebas (k) 
3, dan jumlah observasi (n) 36 diperoleh bahwa nilai DL sebesar 1.2953 dan nilai DU sebesar 
1.6539. Ini dapat dilihat dari tabel Durbin Watson diatas ini dimana DU < DW < 4-DU, yaitu 
1.6539 < 1.772 < 2.3461. Hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 
4.6 Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
                                Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
  Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa nilai R Square (R
2
) sebesar 0.366 (36.6%) yang 
berarti bahwa pengaruh Adopsi IFRS (X1), GCG (X2), Asimetri Informasi (X3) mampu 
menjelaskan variasi dari variabel Manajemen Laba (Y) sebesar 36.6% pada perusahaan otomotif 
dan komponennya.  
  R Square (R
2
) yang hanya memperoleh nilai sebesar 36.6% dapat dikatakan bahwa 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak terlalu banyak, maka perlu 
menambahkan variabel independen yang lain seperti Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, 
Leverage, dan indikator variabel GCG seperti Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, 
Kepemilikan Institusional dan KAP Auditor. 
 
4.7 Uji Simultan (F) 
Tabel 6 Uji F 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
Terlihat dari tabel 6 uji f menunjukkan bahwa f hitung memperoleh nilai 6.168 lebih 
besar dari f tabel sebesar 2.901. Ini membuktikan bahwa Ha1 diterima dan Ho1 ditolak diman 
Adopsi International Financial Reporting Standards, Good Corporate Governance, dan 
Asimetri Informasi berpengaruh secara simultan terhadap manajemen laba. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .605
a
 .366 .307 .14127 1.772 
a. Predictors: (Constant), Asimetri_Informasi, IFRS, GCG 
b. Dependent Variable: Manajemen_Laba 
Model Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3 .123 6.168 .002
b
 
Residual 32 .020   
Total 35    
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4.8 Uji Parsial (t) 
 
    Tabel 7 Uji Parsial (t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                         Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
 Dari tabel 7 diatas menunjukkan bahwa dari ketiga variabel dependen hanya dua variabel 
yang berpengaruh, yaitu IFRS dan Asimetri Informasi. Untuk mengetahui t tabel dapat dilihat 
dari n-k-1. Dalam penelitian ini jumlah n sebanyak 36 dan k sebanyak 3. Dapat diketahui bahwa 
36-3-1 = 32. Dalam penelitian ini t tabel diperoleh sebesar 2.037 dimana tingkat signifikan 
dengan uji dua arah 0.05/2=0.025. Adopsi International Financial Reporting Standards 
memiliki t hitung sebesar -2.757 > dari t tabel sebesar 2.037 dan nilai signifikan 0.010 < 0.05 
yang menyatakan bahwa Ha2 diterima dan Ho2 ditolak.  
 Hal ini menunjukkan bahwa Adopsi International Financial Reporting Standards 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Good Corporate Governance memiliki t hitung sebesar 
0.637 < dari t tabel sebesar 2.037 dan nilai signifikan 0.529 > 0.05 yang menyatakan bahwa 
Ho3 diterima dan Ha3 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Good Corporate Governance tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Asimetri Informasi memiliki t hitung sebesar 2.416 > t 
tabel 2.037 dan signifikan  0.022 < 0.05 yang menyatakan bahwa Ha4 diterima dan Ho4 ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa Asimetri Informasi berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 
 
4.9 Metode Analisis Regresi Berganda 
 
Tabel 8 Analisis Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                 Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014 
 
 Dari tabel 8 diatas persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 
Y = - 0.598 – 0.182 IFRS + 0.007 GCG + 0.052 AI 
Pada persamaan diatas menunjukkan bahwa konstanta sebesar -0.598. Hal ini menyatakan 
apabila konstanta sebesar -0.598 menyatakan bahwa jika tidak ada Adopsi IFRS, GCG dan 
                Coefficients
a
 
Model 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Beta 
1 (Constant)  -2.060 .048 
IFRS -.405 -2.757 .010 
GCG .114 .637 .529 
AI .418 2.416 .022 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) -.598 .290 
IFRS -.182 .066 
GCG .007 .012 
AI .052 .022 
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Asimetri Informasi, maka Manajemen Laba menjadi -0.598. Koefisien regresi Adopsi 
IFRS sebesar -0.182 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan, maka Adopsi IFRS 
akan menurunkan Manajemen Laba sebesar -0.182.  
Koefisien regresi GCG sebesar 0.007 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan, 
maka GCG menaikkan Manajemen Laba sebesar 0.007.Koefisien regresi Asimetri Informasi 
sebesar 0.052 menggambarkan bahwa setiap kenaikan satu satuan, maka Asimetri Informasi 
meningkatkan Manajemen Laba sebesar 0.052. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari pembahasan yang telah diuraikan di bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
 Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa f hitung sebesar  6.168 > f tabel 
2.901 dan nilai signifikan 0.002 < 0.05 yang berarti Ha4 diterima dan Ho4 ditolak. Ini dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan yang mengadopsi IFRS dan menerapkan GCG tidak terlalu 
menurunkan manajemen laba karena apabila asimetri informasi tinggi di dalam perusahaan, 
maka manajemen laba tetap akan tinggi juga. Asimetri Informasi akan selalu menaikkan 
manajemen laba. 
 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa IFRS berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap manajemen laba dimana t tabel -2.757 > 2.037 dan signifikan 0.010 < 0.05. 
Ini sesuai dengan pernyataan IAI bahwa IFRS dapat mengurangi manajemen laba dari 
pendekatan fair value dan balance approach. GCG tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
dimana t tabel 0.637 < 2.037 dan signifikan  0.529 > 0.05. Tidak pengaruhnya GCG terhadap 
manajemen laba ini dapat diartikan bahwa GCG di dalam perusahaan hanya sebuah simbol 
sedangkan prosesnya tidak berjalan secara efektif. Dari Asimetri Informasi dapat diketahui 
bahwa t tabel 2.416 > 2.037 dan signifikan 0.022 < 0.05 yang berarti Asimetri Informasi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi asimetri informasi, maka dapat menurunkan manajemen laba. Asimetri informasi 
akan selalu tinggi apabila pihak manajer menyembunyikan informasi laporan keuangan dari 
pihak eksternal dan memanipulasi laporan keuangan untuk kepentingan diri sendiri maupun 
perusahaan. 
 
5.2 Saran  
1. Untuk perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dapat meminimalisir atau menurunkan manajemen laba dengan menerapkan secara efektif 
tata kelola perusahaan, yaitu Corporate Governance dan menurunkan Asimetri Informasi 
agar Manajemen Laba dapat turun. 
2. Untuk pihak investor untuk lebih berhati-hati lagi untuk menanamkan sahamnya dan 
lebih mengetahui informasi laporan keuangan agar dalam mengambil keputusan menjadi 
tepat. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah faktor lain untuk melihat pengaruh 
terhadap manajemen laba seperti Leverage, Ukuran Perusahaan dan menambah indikator 
GCG seperti Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan 
KAP Audit. Menambah periode pengamatan dan menambah subjek penelitian, tidak 
hanya sebatas pada perusahaan otomotif dan komponennya.  
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